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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan komunitas imigran
melalui program pendidikan dan pelatihan kerja di wilayah urban
dengan pendekatan etnografi. Metode ini mencakup observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen,
memungkinkan pengumpulan data kualitatif mengenai pengalaman
dan tantangan imigran. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan kerja dan pengetahuan pendidikan
imigran, dengan 75% peserta memiliki keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja setelah program, dibandingkan 30%
sebelumnya. Selain itu, 80% peserta menyelesaikan modul
pendidikan dasar, termasuk literasi dan numerasi. Program ini juga
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, dengan 60%
peserta mendapatkan pekerjaan atau meningkatkan posisi mereka.
Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dan
partisipatif dalam pemberdayaan imigran, serta dukungan kebijakan
publik yang berkelanjutan dan kontekstual.

Kata Kunci: : pemberdayaan komunitas; imigran; pendidikan;
pelatihan kerja; etnografi

Abstract

This study aims to empower immigrant communities through
education and job training programs in urban areas using an
ethnographic approach. This method includes participatory
observation, in-depth interviews, and document analysis, enabling
qualitative data collection on immigrants' experiences and
challenges. The results show a significant improvement in job skills
and educational knowledge, with 75% of participants having job
market-relevant skills after the program, compared to 30% before.
Additionally, 80% of participants completed basic education
modules, including literacy and numeracy. The program also
enhanced economic and social well-being, with 60% of participants
securing jobs or improving their positions. This study emphasizes the
importance of a holistic and participatory approach to immigrant
empowerment, as well as sustainable and contextual public policy
support.

Keywords: community empowerment; immigrants; education; job
training; ethnography
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PENDAHULUAN

P1: Latar Belakang Penelitian

Komunitas imigran di wilayah urban sering kali
menghadapi tantangan yang kompleks terkait
dengan adaptasi sosial, ekonomi, dan budaya. Akses
terbatas ke pendidikan dan pelatihan kerja menjadi
salah satu hambatan utama bagi mereka untuk
meningkatkan kualitas hidup dan berintegrasi
dengan baik di masyarakat baru. Menurut laporan
dari International Organization for Migration (IOM),
imigran yang tidak memiliki akses ke pendidikan
dan pelatihan kerja cenderung mengalami kesulitan
dalam memperoleh pekerjaan yang layak, yang pada
gilirannya mempengaruhi kesejahteraan ekonomi
dan sosial mereka (IOM, 2020). Oleh karena itu,
program pemberdayaan yang fokus pada pendidikan
dan pelatihan kerja menjadi sangat penting untuk
mendukung integrasi imigran ke dalam masyarakat.

Penelitian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak
untuk menyediakan solusi yang efektif dan
berkelanjutan bagi komunitas imigran di wilayah
urban. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
program pendidikan dan pelatihan kerja dapat
meningkatkan kesempatan kerja dan integrasi sosial
bagi imigran (Smith & Jones, 2020; Lee, 2019).
Namun, sebagian besar program yang ada belum
sepenuhnya mempertimbangkan dinamika sosial
dan budaya yang unik dari komunitas imigran,
sehingga efektivitasnya sering kali terbatas.
Penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menggunakan pendekatan etnografi
yang memungkinkan pemahaman mendalam
mengenai pengalaman dan kebutuhan spesifik
komunitas imigran.

Di Indonesia, kebijakan terkait imigran diatur dalam
Undang-Undang No. 6 Tahun 2011 tentang
Keimigrasian. UU ini mengatur hak dan kewajiban
imigran serta upaya pemerintah dalam mengelola
kedatangan dan keberadaan mereka di Indonesia.
Selain itu, kebijakan internasional yang relevan,
seperti Konvensi PBB tentang Perlindungan Hak-
Hak Semua Pekerja Migran dan Anggota
Keluarganya, juga memberikan landasan hukum
untuk pelaksanaan program pemberdayaan bagi
imigran.

Program-program pemberdayaan yang telah ada
mencakup berbagai inisiatif, mulai dari kursus
bahasa hingga pelatihan keterampilan spesifik yang
diperlukan di pasar kerja. Misalnya, kursus bahasa
lokal sangat penting untuk membantu imigran
berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat
setempat, yang pada gilirannya memperkuat proses
integrasi sosial mereka. Pelatihan keterampilan
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kerja, seperti kursus teknik, teknologi informasi, dan
manajemen bisnis, juga memberikan manfaat besar
dalam meningkatkan peluang kerja dan stabilitas
ekonomi para imigran.

Namun, perlu dicatat bahwa keberhasilan program-
program  tersebut sangat bergantung pada
pemahaman mendalam mengenai latar belakang
sosial, budaya, dan ekonomi dari komunitas imigran
itu sendiri. Banyak program yang gagal mencapai
tujuan karena tidak mempertimbangkan perbedaan
budaya dan dinamika sosial yang ada. Sebagai
contoh, imigran dari latar belakang budaya yang
berbeda mungkin memiliki cara belajar yang
berbeda, preferensi kerja yang berbeda, dan
kebutuhan yang unik dalam hal dukungan sosial dan
emosional. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih
holistik dan terintegrasi  diperlukan  untuk
memastikan keberhasilan program-program
pemberdayaan ini.

Dalam konteks global, banyak negara maju telah
menerapkan berbagai kebijakan dan program untuk
memberdayakan komunitas imigran. Negara-negara
seperti Kanada, Jerman, dan Australia memiliki
program integrasi yang komprehensif yang
mencakup pendidikan bahasa, pelatihan kerja, dan
dukungan sosial. Program-program ini sering kali

disertai dengan kerjasama antara pemerintah,
organisasi non-pemerintah (NGO), dan sektor
swasta untuk memastikan bahwa imigran

mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan
untuk berintegrasi dan berkontribusi secara
produktif di masyarakat baru mereka.

Di sisi lain, banyak negara berkembang masih
menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan
program pemberdayaan yang efektif untuk imigran.
Keterbatasan sumber daya, kurangnya kerjasama
antar lembaga, dan kebijakan yang belum matang
sering kali menjadi hambatan utama. Oleh karena
itu, studi ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh
negara-negara berkembang untuk meningkatkan
efektivitas program pemberdayaan imigran mereka.

P2: Masalah Penelitian Utama dan Solusi Umum

Masalah utama yang dihadapi oleh komunitas
imigran adalah kurangnya akses ke program
pendidikan dan pelatihan kerja yang dapat
membantu mereka berintegrasi secara ekonomi dan
sosial. Solusi umum yang telah diterapkan
mencakup program pelatihan keterampilan, kursus
bahasa, dan dukungan penempatan kerja yang
dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan
imigran. Namun, keberhasilan solusi ini sering kali
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terbatas oleh kurangnya pemahaman mengenai
konteks sosial dan budaya imigran.

Solusi umum yang sering diterapkan mencakup
program pelatihan keterampilan yang dirancang
untuk meningkatkan kapasitas kerja imigran.
Kursus-kursus ini biasanya mencakup pelatihan
teknis dalam berbagai bidang seperti teknologi
informasi, manajemen bisnis, dan teknik. Kursus
bahasa juga menjadi komponen penting dalam
program-program  pemberdayaan ini, karena
kemampuan berbahasa lokal adalah kunci untuk
komunikasi yang efektif dan integrasi sosial. Selain
itu, dukungan penempatan kerja dan bimbingan karir
sering kali disertakan untuk membantu imigran
menemukan pekerjaan yang sesuai dengan
keterampilan dan pengalaman mereka.

Namun, perlu diingat bahwa solusi umum ini sering
kali tidak cukup untuk mengatasi masalah yang lebih
mendalam yang dihadapi oleh komunitas imigran.
Misalnya, banyak  program  yang tidak
memperhitungkan perbedaan budaya dan dinamika
sosial yang unik dari komunitas imigran, yang dapat
menghambat efektivitas program tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik
dan terintegrasi yang mencakup pemahaman
mendalam mengenai latar belakang sosial dan
budaya imigran, serta kerjasama yang erat antara
pemerintah, NGO, dan sektor swasta.

P3: Solusi Spesifik dari Literatur limiah

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan etnografi
untuk memahami secara mendalam pengalaman
komunitas imigran. Pendekatan ini memungkinkan
pengumpulan data kualitatif melalui observasi
langsung, wawancara, dan partisipasi dalam
kehidupan sehari-hari komunitas. Menurut Johnson
(2018), metode etnografi efektif dalam mengungkap
dinamika sosial dan budaya yang mempengaruhi
keberhasilan program pemberdayaan. Studi oleh
Anderson dan Miller (2021) menunjukkan bahwa
keterlibatan langsung dalam komunitas dapat
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi aktif
dalam program pelatihan.

Pendekatan etnografi memungkinkan peneliti untuk
memahami konteks sosial dan budaya yang unik dari
komunitas imigran, yang sangat penting untuk
merancang program yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Misalnya, observasi partisipatif dapat
memberikan wawasan mengenai cara belajar,
preferensi kerja, dan dinamika sosial yang ada dalam
komunitas imigran. Wawancara mendalam dengan
anggota komunitas juga dapat mengungkapkan
tantangan dan hambatan yang mereka hadapi dalam
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mengakses pendidikan dan pelatihan kerja, serta
harapan dan aspirasi mereka.

Selain itu, penelitian ini mengacu pada model
pemberdayaan berbasis komunitas yang
dikembangkan oleh Freire (1970), yang menekankan
pentingnya pendidikan kritis dan partisipatif. Model
ini menekankan bahwa pendidikan harus bersifat
dialogis dan partisipatif, memungkinkan peserta
untuk berperan aktif dalam proses belajar dan
pengambilan keputusan. Dalam konteks
pemberdayaan imigran, pendekatan ini dapat
membantu mereka mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk berintegrasi
dan berkontribusi secara produktif di masyarakat
baru mereka.

Penelitian oleh Anderson dan Miller (2021)
menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dalam
komunitas dapat meningkatkan kepercayaan dan
partisipasi aktif dalam program pelatihan. Misalnya,
program pelatihan yang melibatkan anggota
komunitas sebagai fasilitator atau instruktur sering
kali lebih berhasil dalam mencapai tujuan mereka,
karena peserta merasa lebih nyaman dan percaya diri
dalam lingkungan yang akrab. Selain itu, program
yang dirancang dengan mempertimbangkan konteks
sosial dan budaya yang unik dari komunitas imigran
cenderung lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan
mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa program
pemberdayaan yang berbasis komunitas dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi imigran.
Misalnya, program yang melibatkan peserta dalam
proses pengambilan keputusan dan perencanaan
sering kali menghasilkan tingkat partisipasi dan
keberlanjutan yang lebih tinggi. Selain itu, program
yang mendukung pengembangan diri dan
kemandirian ekonomi imigran dapat membantu
mereka mengatasi hambatan yang mereka hadapi
dan mencapai stabilitas ekonomi dan sosial dalam
jangka panjang.

P4: Tinjauan Literatur Spesifik yang Mengarah
pada Kesenjangan Penelitian

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan
mengenai  pemberdayaan komunitas imigran,
terdapat kesenjangan dalam penerapan metode
etnografi untuk program pendidikan dan pelatihan
kerja di wilayah urban. Sebagian besar studi
sebelumnya lebih fokus pada pendekatan kuantitatif
dan evaluasi hasil jangka pendek (Gonzalez, 2017,
Smith & Lee, 2019). Penelitian ini berusaha mengisi
kesenjangan tersebut dengan menggunakan metode
etnografi untuk memperoleh wawasan yang lebih
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mendalam dan komprehensif mengenai pengalaman
imigran.

Selain itu, kebanyakan program pemberdayaan tidak
mempertimbangkan aspek-aspek budaya dan sosial
yang unik dari komunitas imigran (Nguyen, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan
pendekatan budaya yang holistik dalam desain dan
implementasi program, sehingga dapat lebih efektif
dalam memenuhi kebutuhan spesifik komunitas.
Sebagai contoh, banyak program yang ada
cenderung mengabaikan perbedaan budaya dalam
cara belajar dan berinteraksi, yang dapat
menghambat partisipasi dan efektivitas program.

Kesenjangan penelitian ini juga mencakup
kurangnya studi jangka panjang yang mengevaluasi
dampak program pemberdayaan pada kesejahteraan
ekonomi dan sosial imigran. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih fokus pada hasil jangka
pendek, seperti peningkatan keterampilan dan
pengetahuan, tanpa mempertimbangkan dampak
jangka panjang pada integrasi sosial dan stabilitas
ekonomi imigran. Penelitian ini berupaya untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi
efektivitas program dalam jangka panjang dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program dalam jangka panjang.

Selain itu, terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi
efektivitas program pemberdayaan dalam berbagai
konteks budaya dan geografis. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih fokus pada negara-
negara maju, seperti Kanada, Jerman, dan Australia,
sementara negara-negara berkembang sering kali
diabaikan dalam literatur. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan mengenai efektivitas
program  pemberdayaan  di negara-negara
berkembang, seperti Indonesia, dan memberikan
rekomendasi praktis yang dapat diterapkan di
berbagai konteks.

Kesenjangan lain yang perlu diperhatikan adalah
kurangnya kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan dalam desain dan implementasi
program pemberdayaan. Banyak program yang ada
tidak melibatkan komunitas imigran secara aktif
dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan, yang dapat menghambat efektivitas dan
keberlanjutan program. Penelitian ini berupaya

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengedepankan pendekatan partisipatif yang
melibatkan  berbagai pemangku kepentingan,

termasuk pemerintah, NGO, sektor swasta, dan
komunitas imigran itu sendiri.
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P5: Tujuan, Pernyataan Kebaruan, dan Ruang
Lingkup Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
memberdayakan komunitas imigran  melalui
program pendidikan dan pelatihan kerja yang
dirancang berdasarkan pendekatan etnografi.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan
metode etnografi untuk memahami secara mendalam
pengalaman dan kebutuhan imigran serta
mengintegrasikan  pendekatan budaya dalam
program pemberdayaan. Ruang lingkup penelitian
mencakup evaluasi efektivitas program dalam
meningkatkan keterampilan kerja, pengetahuan
pendidikan, dan kesejahteraan sosial ekonomi
imigran di wilayah urban.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan
menggunakan metode etnografi yang melibatkan
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen. Data yang diperolen akan
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi
pola dan tema utama yang relevan dengan tujuan
penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan efektivitas program pemberdayaan
imigran di Indonesia dan negara-negara lain dengan
konteks serupa.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
wawasan mengenai dinamika sosial dan budaya
yang mempengaruhi  keberhasilan  program
pemberdayaan imigran. Dengan memahami faktor-
faktor ini, program pemberdayaan dapat dirancang
dan diimplementasikan dengan lebih efektif, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan

ekonomi dan sosial imigran. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada literatur
akademik dan praktik kebijakan  dengan

menawarkan pendekatan baru yang lebih holistik
dan terintegrasi dalam pemberdayaan imigran.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang dari program
pemberdayaan imigran. Dengan memantau dan
mengevaluasi hasil jangka panjang, penelitian ini
dapat memberikan wawasan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan program dalam
jangka panjang dan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan dan pengembangan program di masa
depan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
kebijakan dan praktik yang lebih efektif dalam
pemberdayaan komunitas imigran.

Dalam konteks global, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan rekomendasi praktis yang dapat
diterapkan di berbagai negara dengan konteks sosial
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dan budaya yang berbeda. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
tidak hanya bagi komunitas imigran di Indonesia,
tetapi juga bagi komunitas imigran di berbagai
negara lain yang menghadapi tantangan serupa.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pemerintah, NGO, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam merancang dan
mengimplementasikan ~ program  pemberdayaan
imigran yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan
menggabungkan berbagai metode pengumpulan
data, termasuk observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen. Observasi
partisipatif akan memungkinkan peneliti untuk
memahami dinamika sosial dan budaya yang ada
dalam komunitas imigran, sementara wawancara
mendalam akan memberikan wawasan mengenai
pengalaman, harapan, dan tantangan yang dihadapi
oleh imigran. Analisis dokumen akan memberikan
konteks tambahan mengenai program pemberdayaan
yang ada dan kebijakan yang relevan.

Selain itu, penelitian ini juga akan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan. Dengan
melibatkan pemerintah, NGO, sektor swasta, dan
komunitas imigran itu sendiri, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang
lebih relevan dan praktis. Pendekatan partisipatif ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan program pemberdayaan imigran.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi yang signifikan bagi literatur
akademik  dan  praktik  kebijakan  dalam
pemberdayaan  komunitas imigran.  Dengan
menggunakan pendekatan etnografi dan partisipatif,
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan komprehensif
mengenai pengalaman dan kebutuhan imigran, serta
memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan efektivitas program pemberdayaan
imigran di Indonesia dan negara-negara lain dengan
konteks serupa.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode etnografi untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai
pengalaman dan kebutuhan komunitas imigran
dalam konteks pendidikan dan pelatihan kerja di
wilayah urban. Metode ini  memungkinkan
pengumpulan data kualitatif melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis
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dokumen. Tahapan penelitian diuraikan sebagai
berikut:

1. Pra Pelaksanaan

a. ldentifikasi Komunitas Imigran: Langkah awal
melibatkan identifikasi komunitas imigran yang
akan menjadi subjek penelitian. Proses ini mencakup
pemetaan lokasi, demografi, dan karakteristik sosial-
ekonomi komunitas yang bersangkutan. Informasi
ini dikumpulkan melalui survei awal dan konsultasi
dengan organisasi lokal yang bekerja dengan
komunitas imigran.

b. Pengumpulan Data Awal: Data awal mengenai
profil demografi, latar belakang pendidikan, dan
kebutuhan spesifik imigran dikumpulkan melalui
kuesioner dan wawancara awal. Informasi ini akan
digunakan untuk merancang program pendidikan
dan pelatihan kerja yang sesuai dengan kebutuhan
komunitas.

c. Pembangunan Kemitraan: Kemitraan dibangun
dengan lembaga pendidikan, organisasi non-
pemerintah, dan pemerintah lokal untuk mendukung
pelaksanaan program. Kemitraan ini penting untuk
menyediakan sumber daya, dukungan logistik, dan
akses ke peserta program.

2. Pelaksanaan

a. Desain dan Implementasi Program: Program
pendidikan dan pelatihan  kerja  dirancang
berdasarkan hasil analisis data awal. Program ini
mencakup kursus bahasa, pelatihan keterampilan
kerja, dan pendidikan kewarganegaraan.
Pelaksanaan program melibatkan instruktur yang
berpengalaman dan fasilitator yang memahami
konteks sosial dan budaya imigran.

b. Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung
dalam kehidupan sehari-hari komunitas imigran
selama pelaksanaan program. Observasi partisipatif
dilakukan untuk memahami dinamika sosial,
interaksi, dan respons peserta terhadap program.
Data observasi dicatat dalam bentuk catatan
lapangan yang mendetail.

c. Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam
dilakukan dengan peserta program, instruktur, dan
pemimpin komunitas untuk mendapatkan wawasan
kualitatif mengenai pengalaman, persepsi, dan
tantangan yang dihadapi. Wawancara ini direkam
dan ditranskripsi untuk analisis lebih lanjut.

d. Pengumpulan Dokumen: Dokumen terkait
pelaksanaan program, seperti modul pelatihan,
bahan ajar, dan laporan kemajuan, dikumpulkan
untuk analisis. Dokumen ini memberikan konteks
tambahan mengenai struktur dan konten program.
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3. Evaluasi

a. Analisis Data Kualitatif: Data dari observasi,
wawancara, dan dokumen dianalisis menggunakan
metode analisis tematik. Proses ini melibatkan
pengkodean data untuk mengidentifikasi tema
utama, pola, dan hubungan yang relevan dengan
tujuan penelitian.

b. Evaluasi Efektivitas Program: Efektivitas
program dievaluasi berdasarkan  peningkatan
keterampilan kerja, pengetahuan pendidikan, dan
kesejahteraan sosial ekonomi peserta. Indikator
keberhasilan meliputi tingkat partisipasi, perolehan
sertifikasi keterampilan, dan penempatan kerja
setelah program.

c. Rekomendasi dan Perbaikan: Berdasarkan hasil
analisis, rekomendasi diberikan untuk perbaikan dan
pengembangan  program di masa  depan.
Rekomendasi ini mencakup adaptasi program sesuai
dengan kebutuhan spesifik komunitas imigran, serta
strategi untuk meningkatkan dukungan
berkelanjutan.

Penelitian ini menggabungkan pendekatan etnografi
yang holistik dengan evaluasi program yang
sistematis untuk memberikan wawasan mendalam
mengenai pemberdayaan komunitas imigran melalui
pendidikan dan pelatihan kerja. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
literatur akademik tetapi juga menawarkan solusi
praktis untuk meningkatkan kualitas hidup imigran
di wilayah urban.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HP1.1 Temuan

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama
yang signifikan terkait dengan pemberdayaan
komunitas imigran melalui program pendidikan dan
pelatihan kerja di wilayah urban. Temuan ini
diuraikan sebagai berikut:

Peningkatan Keterampilan Kerja

Data menunjukkan bahwa partisipasi dalam program
pendidikan dan pelatihan kerja telah secara
signifikan  meningkatkan  keterampilan  kerja
imigran. Sebelum program, hanya sekitar 30%
peserta yang memiliki keterampilan kerja yang
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Setelah
mengikuti program, angka ini meningkat menjadi
75%. Peserta melaporkan peningkatan dalam
keterampilan teknis seperti penggunaan alat dan
teknologi baru serta keterampilan lunak seperti
komunikasi dan manajemen waktu.

Peningkatan Pengetahuan Pendidikan

Program ini  juga berhasil  meningkatkan
pengetahuan pendidikan peserta. Sebanyak 80%
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peserta menyelesaikan modul pendidikan dasar yang
mencakup literasi, numerasi, dan pendidikan
kewarganegaraan. Peserta yang menyelesaikan
kursus bahasa menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
lokal, yang merupakan kunci integrasi sosial dan
ekonomi.

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi dan Sosial
Program ini  berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi dan sosial peserta. Data
menunjukkan bahwa 60% peserta berhasil
mendapatkan pekerjaan atau meningkatkan posisi
pekerjaan mereka setelah menyelesaikan program.
Selain itu, peserta melaporkan peningkatan dalam
rasa percaya diri dan partisipasi sosial. Mereka
merasa lebih diterima dan dihargai dalam komunitas
baru mereka.

HP1.2 Diskusi dengan Literatur

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur
yang ada mengenai pemberdayaan komunitas
imigran melalui pendidikan dan pelatihan kerja.
Studi oleh Johnson (2018) menunjukkan bahwa
pendekatan etnografi dalam program pemberdayaan
dapat mengungkap dinamika sosial dan budaya yang
mempengaruhi  keberhasilan  program. Dalam
penelitian ini, penggunaan metode etnografi
memungkinkan peneliti untuk memahami kebutuhan
spesifik komunitas imigran dan menyesuaikan
program sesuai dengan kebutuhan tersebut.

Lebih lanjut, studi oleh Anderson dan Miller (2021)
menegaskan bahwa keterlibatan langsung dalam
komunitas dapat meningkatkan kepercayaan dan
partisipasi aktif dalam program pelatihan. Temuan
ini mendukung hasil penelitian ini di mana
partisipasi aktif peserta dalam program memainkan
peran kunci dalam keberhasilan pelatihan
keterampilan dan  pendidikan.  Keunggulan
penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan
budaya yang holistik yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan kerja tetapi juga
memperkuat kohesi sosial komunitas imigran.
Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
pendidikan kritis dan partisipatif sebagaimana
diusulkan oleh Freire (1970). Dengan melibatkan
peserta dalam proses pendidikan yang partisipatif
dan dialogis, program ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan praktis tetapi juga memberdayakan
peserta untuk menjadi agen perubahan dalam
komunitas mereka.

HP1.3 Implikasi
Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi

kebijakan dan praktik pemberdayaan imigran.
Temuan ini  menunjukkan bahwa program
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pendidikan dan pelatihan kerja yang dirancang
berdasarkan metode etnografi dan pendekatan
budaya yang holistik dapat secara efektif
meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan
imigran. Implikasi utama dari penelitian ini adalah
pentingnya dukungan berkelanjutan dan adaptasi
program sesuai dengan kebutuhan spesifik
komunitas imigran.

Untuk kebijakan, penelitian ini menyarankan agar
pemerintah dan organisasi non-pemerintah (NGO)
memperluas dukungan mereka terhadap program-
program pendidikan dan pelatihan kerja yang
dirancang secara kontekstual. Kebijakan yang
mendukung pelibatan komunitas dalam perancangan
dan pelaksanaan program akan meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan program tersebut.
Secara praktis, program pemberdayaan imigran
harus mengintegrasikan aspek-aspek budaya dan
sosial yang unik dari komunitas imigran. Ini
termasuk penggunaan instruktur dan fasilitator yang
memahami latar belakang budaya peserta serta
pengembangan materi pelatihan yang relevan
dengan konteks kehidupan sehari-hari imigran.

Evaluasi Program dan Tantangan yang Dihadapi
Efektivitas Program

Evaluasi efektivitas program dilakukan berdasarkan
peningkatan keterampilan kerja, pengetahuan
pendidikan, dan kesejahteraan sosial ekonomi
peserta. Indikator keberhasilan meliputi tingkat
partisipasi, perolehan sertifikasi keterampilan, dan
penempatan  kerja  setelah  program. Data
menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai
sebagian  besar indikator tersebut, dengan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
kerja, pengetahuan pendidikan, dan kesejahteraan
ekonomi peserta.

Tantangan dalam Implementasi Program
Meskipun program ini menunjukkan hasil yang
positif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi
selama implementasi. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal
dana maupun tenaga pengajar yang kompeten.
Selain itu, perbedaan budaya dan bahasa juga
menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.
Imigran sering kali menghadapi kesulitan dalam
memahami materi pelatihan karena perbedaan
bahasa dan budaya yang signifikan.

Solusi untuk Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan tersebut, program ini
mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan
adaptif. Misalnya, program menyediakan kursus
bahasa tambahan untuk membantu peserta
memahami materi pelatihan. Selain itu, program
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juga melibatkan instruktur yang memiliki latar
belakang budaya yang mirip dengan peserta,
sehingga dapat memberikan penjelasan yang lebih
kontekstual dan relevan.

Dampak Jangka Panjang dari Program

Penelitian ini juga mengevaluasi dampak jangka
panjang dari program pendidikan dan pelatihan kerja
terhadap komunitas imigran. Hasil menunjukkan
bahwa program ini tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek dalam bentuk peningkatan
keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga memiliki
dampak positif jangka panjang terhadap integrasi
sosial dan kesejahteraan ekonomi imigran.

Integrasi Sosial

Program ini berhasil meningkatkan integrasi sosial
imigran dengan membantu mereka mengembangkan
keterampilan komunikasi dan memahami budaya
lokal. Peserta melaporkan bahwa mereka merasa
lebih diterima dan dihargai dalam komunitas baru
mereka setelah mengikuti program. Selain itu,
program ini juga mendorong partisipasi sosial
dengan melibatkan peserta dalam kegiatan
komunitas, seperti pertemuan warga dan acara
budaya.

Kesejahteraan Ekonomi

Dalam jangka panjang, program ini juga
memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap
kesejahteraan ekonomi imigran. Peserta yang telah
menyelesaikan program melaporkan peningkatan
dalam pendapatan mereka, baik melalui pekerjaan
baru maupun promosi di tempat kerja yang ada.
Selain itu, program ini juga membantu imigran
mengembangkan keterampilan kewirausahaan, yang
memungkinkan mereka untuk memulai bisnis kecil
dan mandiri secara ekonomi.

Rekomendasi untuk Pengembangan Program di

Masa Depan
Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat
beberapa rekomendasi untuk pengembangan

program pemberdayaan imigran di masa depan:

Pendekatan Holistik dan Partisipatif

Program pemberdayaan imigran harus mengadopsi
pendekatan holistik dan partisipatif yang melibatkan
berbagai  pemangku  kepentingan, termasuk
pemerintah, NGO, sektor swasta, dan komunitas
imigran itu sendiri. Pendekatan ini akan memastikan
bahwa program dirancang dan diimplementasikan
dengan  mempertimbangkan  kebutuhan  dan
dinamika sosial budaya yang unik dari komunitas
imigran.

Pengembangan Sumber Daya dan Kapasitas
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Penting untuk mengembangkan sumber daya dan
kapasitas yang memadai untuk mendukung program
pemberdayaan imigran. Ini termasuk peningkatan
dana, penyediaan tenaga pengajar yang kompeten,
dan pengembangan infrastruktur yang diperlukan
untuk pelaksanaan program. Selain itu, program juga
harus menyediakan pelatihan tambahan bagi
instruktur dan fasilitator untuk memastikan bahwa
mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk mendukung peserta.

Evaluasi dan Pemantauan Berkelanjutan
Program pemberdayaan imigran harus dilengkapi
dengan mekanisme evaluasi dan pemantauan
berkelanjutan untuk memastikan bahwa program
tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuannya.
Evaluasi jangka panjang yang mencakup analisis
dampak sosial dan ekonomi peserta sangat penting
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
program serta untuk memberikan rekomendasi
perbaikan.

Implikasi Kebijakan

Penelitian ini juga memiliki implikasi penting bagi
kebijakan publik terkait pemberdayaan imigran.
Pemerintah harus mengembangkan kebijakan yang
mendukung pelaksanaan program pendidikan dan
pelatihan kerja yang dirancang secara kontekstual
dan holistik. Kebijakan tersebut harus mencakup
alokasi dana yang memadai, kerjasama antar
lembaga, dan pelibatan aktif komunitas imigran
dalam perancangan dan implementasi program.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa program
pendidikan dan pelatihan kerja berbasis etnografi
dapat secara efektif memberdayakan komunitas
imigran di wilayah urban. Keberhasilan program ini
tercermin dari peningkatan keterampilan Kkerja,
pengetahuan pendidikan, dan kesejahteraan ekonomi
peserta. Metode etnografi yang digunakan
memungkinkan pemahaman mendalam mengenai
pengalaman dan kebutuhan imigran, serta
penyesuaian program yang relevan dengan konteks
budaya dan sosial mereka. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya dukungan berkelanjutan
dan adaptasi program untuk mencapai keberhasilan
jangka panjang. Untuk penelitian di masa
mendatang, evaluasi jangka panjang dan penerapan
pendekatan serupa di berbagai konteks budaya dan
geografis lainnya sangat disarankan.
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